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Stunting is a condition of chronic growth failure experienced by toddlers that can cause
children to experience difficulties in achieving optimal growth and development
according to their age. Stunting can be minimized if the factors that affect stunting in
the region can be controlled properly. Many factors are thought to influence the
incidence of stunting, one of which is food security. If food insecurity occurs in a
household, this can increase the proportion of stunting events that are increasing which
can directly increase the national stunting incidence rate and will continue to be a major
health problem in Indonesia. Indonesia. The purpose of this study was to analyze the
relationship between household food security and household social factors with the
incidence of stunting. The research was conducted in Palembang City, precisely a the
11 llir Health Center in Palembang. The research method used is a cross-sectional
design. The determination of the research sample was carried out by purposive sampling
based on the inclusion and exclusion criteria of the sample that had been determined in
this study. The research sample was toddlers aged 0 — 59 months totaling 40 people.
Analysis of the data used is chi-square with = 0.05. In this study, it was found that there
was a significant relationship between household food security (p = 0.031), and
household size (p = 0.000) with the incidence of stunting, while for the variable
mother's age (p = 0.393) and mother's education level (p = 0.283) is known to have no
significant relationship with the incidence of stunting. Household food security is
directly related to the incidence of stunting, families in households who are not food
insecure tend to have children under five who are classified as stunting, this is due to the
lack of nutritional intake received both in terms of quantity and quality and does not
meet the nutritional adequacy standard for stunting toddlers. It is hoped that to reduce
the incidence of stunting, the government needs to add a local food-based work program
in reducing the incidence of stunting.
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Stunting adalah kondisi gagal tumbuh kronis yang dialami balita yang dapat
menyebabkan anak mengalami kesulitan dalam mencapai pertumbuhan dan
perkembangan yang optimal sesuai usianya. Stunting dapat diminimalisir jika faktor
yang mempengaruhi stunting di wilayah dapat dikendalikan dengan baik. Banyak faktor
yang diduga dapat mempengaruhi kejadian stunting, salah satunya ketahanan pangan,
jika kerawanan pangan terjadi dalam suatu rumah tangga hal ini dapat meningkatkan
proporsi kejadian stunting yang semakin meningkat yang secara langsung dapat
meningkatkan angka kejadian stunting nasional meningkat dan akan terus menjadi
masalah utama kesehatan di Indonesia. Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis
hubungan antara ketahanan pangan rumah tangga dan Karakteristik rumah tangga
berupa faktor sosial rumah tangga dengan kejadian stunting. Penelitian dilakukan di
Kota Palembang, tepatnya di Puskesmas 11 Ilir Palembang. Metode penelitian yang
digunakan adalah rancangan cross-sectional. Penentuan sampel penelitian dilakukan
secara purposive sampling berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi sampel yang telah
ditentukan dalam penelitian ini. Sampel penelitian adalah balita usia 0 — 59 bulan yang
berjumlah 40 orang. Analisis data yang digunakan adalah chi-square dengan o= 0,05.
Pada penelitian ini diketahui bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara ketahanan
pangan rumah tangga (p=0,031), dan ukuran rumah tangga (p=0,000) dengan kejadian
stunting, sedangkan untuk variabel umur ibu (p=0,393) dan tingkat pendidikan ibu
(p=0,283) diketahui tidak memiliki hubungan yangsignifikan dengan kejadian stunting.
Ketahanan pangan rumah tangga berhubungan langsung dengan kejadian stunting,
keluarga dalam rumah tangga yang tidak tahan pangan cenderung memiliki balita yang
tergolong stunting, hal ini disebabkan karena kurangnya asupan zat gizi yang diterima
baik dari segi kuantitas maupun kualitas dan tidak memenuhi standar kecukupan zat gizi
balita stunting, diharapkan dalam upaya mengurangi angka kejadian stunting
pemerintah perlu menambahkan program kerja berbasis pangan lokal dalam
menurunkan angka kejadian stunting.
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PENDAHULUAN

Gagal tumbuh atau yang lebih dikenal
dengan istilah stunting merupakan kegagalan
tumbuh kembang yang dialami anak usia di
bawah lima tahun akibat dari defisiensi zat gizi
kronis dan kejadian tersebut berulang terutama
pada masa emas 1000 hari pertama kehidupan
(Mustika & Syamsul, 2018).

Indikator  ketika balita dikatakan
stunting adalah jika z-score tinggi badan
menurut  umur  (TB/U)  bernilai -2SD-
(Musyayadah & Adiningsih, 2019)- Berdasarkan
hasil dari Riset Kesehatan Dasar Tahun 2018,
diinformasikan bahwa prevalensi stunting di
Indonesia berjumlah 30,8%, persentase tersebut
mengalami penurunan dalam prevalensi kasus
stunting di tahun 2017 dengan penurunan
sebesar 64 % (Amalia & Adriani, 2019).
Berdasarkan data Pemantauan Status Gizi
(PSG) tahun 2017, Provinsi Sumatera Selatan
persentase stunting adalah 22,8% sedangkan
Kota Palembang sebesar 14,5%. Berdasarkan
kelompok umur dimana kelompok usia 24 — 59
bulan lebih tinggi (22,8%) dibandingkan
dengan usia 0 — 23 bulan (14,3%) (Riskesdas,
2018). Berdasarkan data (Badan Pusat Statistik
Provinsi Sumatera Selatan, 2019) menginfokan
bahwa prevalensi stunting di Puskesmas 11 Ilir
10,9% (117 kasus) dan berdasarkan data tiga
tahun terakhir dimana prevalensi kejadian
stunting di Puskesmas 11 Ilir tinggi dimulai
tahun 2015 (12,0% dengan 135 kasus), 2016
(16,4% dengan 162 kasus) dan tahun 2017
(10,9%) sehingga menjadi prioritas dalam
menanggulangi masalah stunting tersebut.

Status gizi balita merupakan indikator
yang baik untuk mendapatkan dan mengetahui
status penyerapan/absorpsi pangan di tingkat
rumah tangga. Dilaporkan menurut Badan
Ketahanan Pangan Provinsi Sumsel Tahun
2016, bahwa faktor yang mempengaruhi status
gizi seorang balita adalah situasi ketahanan
pangan. Status gizi yang tidak baik akan
mencerminkan ketahanan pangan yang kurang
baik juga. Dilaporkan dari 140.043 jumlah bayi
lahir tahun 2010 di Sumsel, terdapat 220 bayi
yang lahir dengan berat badan rendah (0,15%)
dan 161 bayi berstatus gizi buruk (0,11%),
kriteria gizi kurang pada balita ini dapat
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menjadi penyebab dari kerawanan pangan, baik
pada prioritas I, 11 dan Il untuk ditanggulangi
(Kementerian Pertanian, 2016).

Level ketahanan rumah tangga dapat
dipengaruhi oleh berbagai macam faktor baik
yang berasal dari rumah tangga itu sendiri
maupun faktor yang berasal dari luar rumah
tangga. Ketahanan pangan secara realistis dapat
diukur dengan berbagai macam indicator salah
satunya adalah tingkat konsumsi rumah tangga
dan status gizi (Sihite & Tanziha, 2021). Untuk
mengembangkan pola konsumsi pangan sangat
diperlukan pengetahuan, kemampuan dan
keterampilan dalam memilih jenis bahan
pangan yang disesuaikan dengan pola kebiasaan
masyarakat setempat. Berdasarkan penelitian
yang dilakukan oleh Omotesho et al., (2019)
yang meneliti tentang ketahanan pangan dan
kemiskinan dari Rumah tangga pedesaan di
Kwara State, Nigeria. Hasil penelitian
mengungkapkan bahwa 66% sampel rumah
tangga berada di bawah garis kemiskinan
(Omotesho et al., 2019). Berdasarkan latar
belakang tersebut, oleh karena itu diperlukan
suatu aspek untuk melihat hubungan konsumsi
pangan dan hubungannya dengan tingkat
kesejahteraan hidup balita, khususnya balita
yang berada dalam kategori stunting. Pengaruh
konsumsi pangan terhadap status gizi anak
balita tidak hanya dapat dinilai dari aspek
kuantitasnya saja, melainkan juga dapat dinilai
secara langsung dari aspek kualitasnya
(Prasetyo et al., 2013). Hadinsyah dan Aries
(2016), mengungkapkan bahwa terdapat tiga
dari sepuluh anak balita Indonesia mengalami
gizi kurang (KEP), dan tiga dari sepuluh wanita
hamil mengalami kurang energi kronik (KEK),
serta enam dari sepuluh keluarga berpotensi
mengalami rawan pangan (Food Insecurity)
dikarenakan ketidakmampuan keluarga tersebut
dalam memenuhi dua pertiga dari kebutuhannya
(Hardinsyah & Aries, 2016).

Hasil penelitian Khomsan et al. (2013)
menyatakan bahwa masih banyak terdapat
masalah gizi yang terjadi pada anak balita di
masyarakat adat Kasepuhan Ciptagelar yaitu
prevalensi wasting (12.5%) dan prevalensi
stunting (31%) yang masuk kategori tergolong
tinggi dan dinyatakan sebagai masalah
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kesehatan masyarakat menurut Klasifikasi
WHO (Khomsan et al., 2013).

Palembang merupakan kota
metropolitan ~ yang ~ mempunyai  jumlah

penduduk yang besar. Sumber daya pangan di
Kota Palembang juga cukup bervariasi. Untuk
mengetahui ketahanan pangan rumah tangga
balita stunting baik dari aspek kuantitas
maupun kualitas, maka diperlukan berbagai
macam data seperti data konsumsi pangan
rumah tangga dan data sosial ekonomi rumah
tangga. Data tersebut akan dijadikan sebagai
acuan dalam mengetahui gambaran analisis
ketahanan pangan rumah tangga balita stunting
di Puskesmas 11 Ilir. Sampai dengan saat ini
penelitian-penelitian terdahulu hanya terpusat
dalam meneliti tentang stunting, masih sangat
minim penelitian yang melihat hubungan
ketahanan pangan dengan kondisi stunting yang
terjadi dimasyarakat. Tujuan dari penelitian ini
adalah ingin melakukan pemantauan dan
menganalisis ~ secara  khusus  mengenai
ketahanan pangan rumah tangga balita stunting
serta karakteristik rumah tangga berupa faktor
sosial pendukung lainnya seperti umur ibu
rumah tangga, pendidikan ibu rumah tangga,
ukuran rumah tangga, yang berhubungan
dengan kejadian stunting pada anak balita di
Kota Palembang. Penelitian ini nantinya dapat
memberikan informasi bagi pemerintah daerah
dan pusat dalam menanggulangi masalah
kesehatan anak balita yang masih menjadi
masalah besar di Indonesia seperti wasting dan
stunting.

METODE PENELITIAN

Jenis Penelitian

Desain dalam penelitian ini adalah penelitian
observasional analitik dengan menggunakan
rancangan cross sectional study.

Lokasi dan Waktu Penelitian
Penelitian ini berlokasi di Puskesmas 11 Ilir

Palembang, Kota Palembang. Penrelitian
dilaksanakan pada bulan Juni — November
2020.

Populasi dan Sampel

Populasi penelitian adalah Balita usia 0 — 59
bulan yang terdata di wilayah cakupan
Puskesmas 11 llir. Penentuan sampel penelitian
dilakukan ~ secara  purposive  sampling
berdasarkan kriteria stunting yang telah
ditentukan dalam penelitian ini. Sampel
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ditentukan berdasarkan Rumus Lemeshow
berdasarkan perhitungan sampel, skrining dan
seleksi sesuai kriteria inklusi dan eksklusi
didapatkanlah jumlah sampel penelitian ini
sebanyak 40 sampel (Lemeshow et al., 1997).

Pengumpulan Data

Data dikumpulkan melalui wawancara,
observasi dan pengukuran langsung. Data
karakteristik rumah tangga meliputi:  umur
orang tua, umur balita, jumlah anggota rumah
tangga, tingkat pendidikan dan  pengeluaran
rumah tangga dikumpulkan dengan metode
wawancara terstruktur yaitu dengan kuesioner.

Data konsumsi pangan dan status gizi
dikumpulkan ~ melalui  wawancara  dan
pengukuran langsung dengan menggunakan
metode kuesioner SQFF (Semi Quantitative
Food Frequency). Data stunting diperoleh
melalui pengukuran langsung menggunakan
infantometer dan microtoise, data riwayat
asupan energi dan protein diperoleh melalui
wawancara menggunakan form SQFF.

Pengolahan dan Analisis Data

Pengolahan data dilakukan secara statistik
dengan  menggunakan  perangkat lunak
komputer SPSS. Analisis data dilakukan secara
univariat dan bivariat. Analisis univariat
dilakukan untuk melihat sebaran distribusi
frekuensi variabel penelitian yang akan
dianalisis, sedangkan analisis bivariat dipakai
untuk mengetahui hubungan-hubungan antar
variabel penelitian yang dilakukan dengan
analisis Chi-Square. Jika p-value <0.05 maka
perhitungan secara statistik yang digunakan
yaitu Continuity Correction menunjukkan
bahwa adanya hubungan antara variabel
independen  dengan  variabel  dependen.
Penelitian ini menggunakan taraf signifikan
95%.

HASIL PENELITIAN
Analisis Univariat
Karakteristik rumah tangga responden
pada penelitian ini adalah usia ibu, ukuran
rumah tangga, tingkat pendidikan ibu, tingkat
kecukupan gizi rumah tangga, dan ketahanan
pangan rumah tangga. Data karakteristik
responden penelitian dapat dilihat pada Tabel 1.
Secara umum, data distribusi responden
ibu balita yang memiliki balita umur 0 — 59
bulan, berkisar di rentang umur dewasa awal
yaitu berkisar 18 — 39 tahun dengan persentase
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82,5 %. Jika dilihat dari rentang umur, usia ibu
yang mempunyai balita tergolong dalam usia

produktif.

Tabel 1. Karakteristik responden penelitian

Karakteristik n %
Usia Ibu (Tahun)
Dewasa Awal 33 825
Dewasa Madya 7 175
Ukuran Rumah Tangga
> 4 orang 28 70
<4 orang 12 30
Tingkat Pendidikan 1bu
SD 10 25
SMP 9 225
SMA 20 50
PT 1 25
Usia Balita (Bulan)
0-12 7 175
13-24 8 20
25-36 10 25
37-59 15 375
Total 40 100

Analisis Bivariat

Hasil analisis bivariat dari penelitian ini
yaitu hubungan karakteristik rumah tangga
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(umur ibu, ukuran rumah tangga, tingkat
pendidikan ibu) dan ketahanan pangan rumah
tangga yang dianalisis hubungannya dengan
kejadian stunting. Data hubungan antar variabel
yang diteliti dapat dilihat pada Tabel 2.
Berdasarkan analisis uji Chi-Square terdapat
hubungan yang bermakna (p<0.05) antara
ukuran rumah, dan Ketahanan pangan rumah
tangga.

PEMBAHASAN

Hubungan umur ibu dengan stunting

Hasil analisis uji statistik pada Tabel 2.
menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan
yang signifikan (bermakna) antara usia ibu
dengan kejadian stunting pada anak balita di
wilayah kerja Puskesmas 11 Ilir Palembang, hal
ini dibuktikan dengan hasil p value > 0.05 yaitu
p value = 0.393. Usia sangat mempengaruhi
pola asuh seorang ibu dalam memilih makanan
yang baik bagi anaknya ketika seorang ibu telah
siap dan matang dalam mengolah pemikiran
dan sikapnya dalam mengasuh anak, hal ini
akan membuat seorang ibu juga dapat secara
lebih bijak dalam menyediakan kebutuhan gizi
anaknya baik dari kualitas maupun kuantitas
makanannya.

Tabel 2. Analisis Hubungan Antara Usia Ibu, Ukuran Rumah Tangga, Tingkat
Pendidikan Ibu, dan Ketahanan Pangan Rumah Tangga

Status Gizi
Variabel Stunting  Tidak Stunting Total p-value
n % n % n %
Umur Ibu (Tahun)
Dewasa awal (18 — 39) 21 636 12 36,4 33 100 0,393
Dewasa madya (40 — 59 6 85,7 1 14,3 7 100
Ukuran Rumah Tangga
> 4 orang (besar) 5 31,3 11 68,8 16 100 0,000
<4 orang (kecil) 22 91,7 2 8,3 24 100 ’
Tingkat Pendidikan Ibu
SD 7 70 3 30 10 100
SMP 8 88,9 1 111 9 100 0283
SMA 11 55 9 45 20 100 ’
PT 1 100 0 0 1 100
Ketahanan Pangan RT
Tidak Tahan Pangan (<90%) 26 74,3 9 25,7 35 100 0,031
Tahan Pangan (>90%) 1 20 4 80 5 100
Total 27 675 13 32,5 40 100
62 Jurnal Kesehatan Manarang
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Pada penelitian ini rentang usia ibu
berada di umur 18 — 39 tahun, dimana
merupakan usia matang untuk bereproduksi dan
berpikir secara dewasa. Pada hasil analisis
statistik menunjukkan tidak ada hubungan
bermakna antara usia ibu dengan kejadian
stunting. Hal ini juga sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh (Nirmala et al., 2018)
dimana dalam hasil penelitiannya didapatkan
bahwa tidak ada hubungan yang signifikan
antara usia Ibu dengan kejadian stunting pada
balita di Kecamatan Sawah Besar Kota Jakarta
Pusat Pada usia 18 — 39 tahun, sudah
diperkirakan memiliki kedewasaan dalam
mengasuh, merawat dan membesarkan buah
hatinya, akan tetapi tidak  menutup
kemungkinan dalam usia tersebut seorang ibu
dikarenakan kesibukannya, aktivitasnya dan
berbagai macam faktor lainnya menjadi belum
terlalu paham dalam menerapkan pengetahuan
khususnya dalam pendidikan gizi pada balita
(Hayyudini et al., 2017). Hal ini juga sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh Nirmala
et al.,(2018), dimana tidak terdapat hubungan
yang signifikan antara usia ibu dengan kejadian
stunting, pengetahuan gizi ibu jauh lebih
memberikan kontribusi yang bermakna dalam
menurunkan angka stunting jika dibandingkan
dengan usia ibu. Hal ini dikarenakan,
kebanyakan ibu ibu memberikan makan kepada
balita tanpa memperhatikan kebutuhan zat
gizinya, hal ini mengakibatakan asupan yang
diterima oleh balita menjadi kurang baik baik
dari segi kualitas maupun kuantitasnya
(Nirmala etal., 2018).

Hubungan Ukuran Rumah Tangga dengan
Stunting

Hasil analisis uji statistik pada Tabel 2.
Menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang
signifikan antara ukuran rumah tangga dengan
kejadian stunting pada penelitian ini, hal ini
dibuktikan dengan hasil p value < 0.05 yaitu p
value = 0.000. Pada penelitian ini jumlah
anggota keluarga pada responden penelitian ini
adalah termasuk dalam ukuran rumah tangga
besar, dimana memiliki anggota keluarga yang
> 4 orang.

Dalam keluarga dengan anggota
keluarganya yang terdiri dari >4 orang,
biasanya anaknya lebih pendek dari pada
dengan keluarga yang mempunya anggota
keluarga <4 orang, hal ini dapat disebabkan
karena anak bisa kurang mendapat perhatian
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yang ekstra dari aktivitas pola asuh orang
tuanya, sehingga dengan minimnya perawatan
dan perhatian terhadap anak tersebut
mengakibatkan status gizinya juga kurang
intens diperhatikan (Ibrahim & Faramita, 2015).
Hal ini juga sejalan dengan yang dilakukan oleh
Sihite dan Tanziha (2021), dimana terdapat
hubungan yang signifikan antara jumlah
anggota rumah tangga dengan tingkat
ketahanan pangan dalam suatu rumah tangga
(keluarga), dimana jika semakin banyak
anggota keluarga akan berdampak langsung
terhadap jumlah pengeluaran yang dikeluarkan
untuk memenuhi kebutuhan pangannya(Sihite
& Tanziha, 2021).

Hal ini juga sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Aini (2018) yang
menyatakan peluang anak memiliki status gizi
yang buruk akan lebih besar persentasenya pada
keluarga yang mempunyai banyak anak dan
tergolong dalam status ekonomi yang rendah, di
samping itu jika ibu dalam keluarga tersebut
terpaksa harus bekerja untuk memenuhi
kebutuhan keluarganya akan lebih sangat
mempengaruhi pemenuhan gizi balita yang
diasuh dalam keluarga tersebut (Aini et al.,
2018). Anak memerlukan perhatian dan
makanan yang sesuai dengan kebutuhannya,
namun kondisi keluarga yang ekonominya
kurang dan ditambah dengan jumlah anggota
keluarganya yang banyak akan sangat sulit
dalam memenuhi kebutuhan hidupnya baik itu
kebutuhan sandang dan pangan (Karundeng et
al., 2015). Hal ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan pada responden yang ada di
wilayah kerja Puskesmas 11 Ilir, dimana rumah
tangga dengan anggota keluarga yang besar
lebih  dominan, hal ini tentu saja dapat

mempengaruhi pengalokasian sumber
kebutuhan hidup khususnya dalam memenuhi
kebutuhan pangannya, yang dapat

mengakibatkan asupan gizi yang diberikan
tidak memenuhi kecupan gizi yang seharusnya
sehingga dapat berdampak terhadap status gizi
yang tidak baik bagi balita.

Hubungan Tingkat Pendidikan Ibu dengan
Stunting

Berdasarkan uji statistik dengan uji Chi
Square didapatkan nilai p = 0,283 (< 0,05). Hal
ini menunjukkan bahwa tidak ada hubungan
yang bermakna antara pendidikan lbu dengan
kejadian stunting pada balita di Puskesmas 11
llir. Hasil penelitian ini sejalan dengan
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penelitian Rahmawati (2020) yang
menunjukkan bahwa tidak ada hubungan
bermakna antara pendidikan Ibu dengan
kejadian stunting pada balita. Pendidikan ibu
merupakan hal dasar bagi tercapainya gizi
balita yang baik. Tingkat pendidikan ibu
tersebut terkait dengan kemudahan ibu dalam
menerima informasi tentang gizi dan kesehatan
dari luar. Ibu dengan tingkat pendidikan yang
lebih tinggi akan lebih mudah menerima
informasi dari luar, dibandingkan dengan ibu
yang memiliki tingkat pendidikan lebih rendah
(Rahmawatiet al., 2020).

Tingkat pendidikan pada keluarga
miskin sebagian besar dalam kategori rendah,
hal ini dikarenakan keterbatasan ekonomi yang
dialami sehingga mereka tidak mampu
melanjutkan pendidikan pada jenjang yang
lebih tinggi (Ni’mah. & Lailatul, 2015). Dalam
penelitian ini, mayoritas ibu yang memiliki
tingkat pendidikan menengah vyaitu SMA,
seperti penelitian sebelumnya dije laskan bahwa
pendidikan rendah tidak selalu memiliki balita
dengan masalah stunting yang lebih banyak
daripada ibu dengan tingkat pendidikan lebih
tinggi. Hal ini dikarenakan tingkat pendidikan
bukan menjadi penyebab utama dari kejadian
stunting yang dialami balita, masih banyak
determinan faktor yang dapat mempengaruhi
terjadinya masalah kurang gizi, khususnya
wasting dan stunting pada keluarga miskin.
Hubungan Ketahanan Rumah
Tangga dengan Stunting

Hasil analisis chi-square menunjukkan
bahwa rumah tangga dengan kategori rawan
pangan (tidak tahan pangan) lebih banyak
terdapat pada kelompok kasus (balita stunting)
yakni 74,3%. Hasil analisis menggunakan uji
chi-square menunjukkan terdapat hubungan
yang signifikan antara ketahanan pangan rumah
tangga dengan stunting pada balita (p=0,031).
Ketahanan pangan terbagi menjadi dua aspek,
yaitu  kuantitatif dan  kualitatif. =~ Dalam
mengukur ketahanan pangan secara kuantitatif
dapat diukur berdasarkan berdasarkan tingkat
kecukupan energi rumah tangga, dimana jika
tingkat kecukupan energinya < 90,0% (tidak
tahan pangan), sedangkan jika tingkat
kecukupan energinya > 90,0% (tahan pangan
(Tanziha, 2011). Sedangkan untuk mengukur
ketahanan pangan dari aspek kualitatif dapat
diukur  melalui  banyak faktor  seperti
berdasarkan tingkat kelaparan, ketersediaan

Pangan
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pangan, pengeluaran dan pendapatan rumah
tangga (Devi et al, 2020). Hal ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh Masrin
yang menyatakan bahwa bahwa ketahanan
pangan rumah tangga sebagai faktor risiko yang
signifikan terhadap kejadian stunting pada
baduta usia 6 — 23 bulan. Baduta yang berada
pada rumah tangga rawan pangan mempunyai
risiko 2,62 kali lebih besar menderita stunting
dibandingkan dengan baduta pada rumah
tangga yang tahan pangan (Masrin etal., 2014).

Pangan  merupakan salah  satu
kebutuhan dasar manusia. Jika kebutuhan
tersebut tidak terpenuhi, baik jumlah maupun
mutunya pada tingkat individu dan rumah
tangga akan mengganggu tercapainya kualitas
hidup sehat, aktif, dan berkesinambungan, dan
nantinya  dapat menimbulkan  masalah
kesehatan dan gizi. Balita stunting merupakan
salah satu masalah gizi yang kronis yang masih
menjadi  tujuan dari Pemerintah  dalam
menanggulangi masalah stunting yang ada di
Indonesia, stunting dapat disebabkan oleh akses
dan keterjangkauan terhadap pangan yang
relatif masih rendah dan sulit diakses.

Pada penelitian ini karakteristik dari
rumah tangga responden berada dalam kategori
rumah tangga yang menengah ke bawah, di
samping masalah sosial ekonomi, pengaruh
pengetahuan dan kebiasaan makan juga menjadi
faktor utama terjadinya stunting di wilayah
kerja Puskesmas 11 llir Palembang. Rumah
tangga yang tidak dapat memenuhi kecukupan
gizi anggota keluarganya baik dari aspek
kuantitas dan kualitas, akan berdampak
langsung terhadap kebutuhan gizi dari balita,
sehingga kasus kurang gizi dan gagal tumbuh
seperti stunting dapat terjadi. Hal ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh Safitri
tentang hubungan ketahanan pangan keluarga
dan pola  konsumsi  keluarga  petani
menunjukkan bahwa tingkat ketahanan pangan
keluarga yang tergolong tidak tahan pangan
disebabkan oleh berbagai macam faktor seperti
adanya kekhawatiran akan habisnya persediaan
pangan, tidak mempunyai pengetahuan gizi
khususnya dalam menyediakan makanan
bergizi seimbang untuk rumah tangga,
ketidakmampuan memperoleh makanan pokok
yang terkadang bergantung dari pemberian
orang lain, dan keterbatasan finansial yang
dihadapi oleh rumah tangga (Alfarisi et al.,
2020). Ketahanan pangan di rumah tangga
mendukung tingkat konsumsi balita, baik energi
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dan protein. Rendahnya tingkat konsumsi balita
dapat mempengaruhi  pertumbuhan  dan
perkembangan pada balita, dan jangka
panjangnya dapat menyebabkan masalah gagal
tumbuh seperti wasting dan stunting.

KESIMPULAN DAN SARAN

Stunting merupakan masalah yang
masih menjadi pusat perhatian di Indonesia.
Banyak faktor yang mempengaruhi kejadian
stunting salah satunya adalah ketahanan pangan
rumah tangga dan faktor sosial lainnya.
Ketahanan pangan di sektor rumah tangga
merupakan langkah awal dalam mencegah
terjadinya stunting di tingkat keluarga. Hasil
penelitian didapatkan bahwa ketahanan pangan
rumah tangga sangat mempengaruhi kejadian
stunting pada sampel penelitian, selain itu
karakteristik rumah tangga yang dilihat dari
segi jumlah ukuran rumah tangga juga
memberikan pengaruh besar terhadap kejadian
stunting, dimana jika semakin banyak anggota
rumah tangga di dalam suatu keluarga, secara
tidak langsung berpengaruh terhadap kontribusi
asupan konsumsi keluarga, hal ini dapat
menimbulkan pembagian kecukupan gizi pada
balita stunting menjadi tidak optimal.

Upaya dalam  mencegah  serta
menanggulangi stunting harus dimulai dari
memperhatikan ~ ketercukupan  kebutuhan

pangan di tingkat keluarga, diperlukan program
dan inovasi baru berbasis peningkatan pangan
lokal dan pemberdayaan keluarga yang dapat
meningkatkan ketahanan pangan rumah tangga
yang nantinya diharapkan, ketahanan pangan
tangga secara langsung dapat mengurangi
angka kejadian stunting di masyarakat.
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